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ABSTRACT 
Masalah yang dikaji dalam penelitian adalah sangat rendahnya kemampuan mengenal angka pada murid autis 
kelas II di SLB Negeri 1 Pangkep. Subjek penelitian mengalami kesulitan dalam menunjukkan simbol angka yang 
disebutkan, menyebutkan simbol angka yang ditunjukkan, serta mengaitkan simbol angka dengan jumlah benda 
yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan mengenal angka sebelum dan sesudah 
penerapan media Number Classification Maze, serta mengetahui adanya peningkatan kemampuan mengenal 
angka setelah penerapan media tersebut. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif menggunakan desain pretest dan posttest. Subjek penelitian adalah satu orang murid autis 
kelas II berinisial MA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengenal angka subjek sebelum 
penerapan media Number Classification Maze memperoleh nilai 7 dengan kategori kurang. Setelah penerapan 
media selama 10 kali pertemuan, nilai meningkat menjadi 77 dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan mengenal angka. Dengan demikian, disimpulkan bahwa media 
Number Classification Maze efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal angka pada murid autis kelas II 
di SLB Negeri 1 Pangkep. 
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PENDAHULUAN

Anak berkebutuhan khusus yang memengaruhi kehidupan sehari-hari, terutama dalam kemampuan 
bersosialisasi dan berkomunikasi. Gangguan yang paling mudah terlihat biasanya ada pada cara anak 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Anak autisme umumnya memiliki beberapa ciri, 
seperti kesulitan  berbicara atau memahami bahasa tubuh,  kurang mampu berinteraksi dengan orang 
lain, perilaku dan cara bermain yang berbeda dari anak seusianya, kesulitan mengontrol emosi, serta 
respon yang tidak biasa terhadap rangsangan seperti suara,  cahaya, atau sentuhan (Nurfadhillah et al., 
2021). Anak dengan kebutuhan khusus, khususnya spektrum autisme, sering menghadapi tantangan 
signifikan dalam pembelajaran matematika, termasuk kemampuan berhitung dasar. Beberapa studi 
terbaru menunjukkan media interaktif terbukti efektif untuk memfasilitasi pemahaman konsep bilangan 
pada anak autis (Pratiti, Juanda, 2023). 
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Kepala Sekolah pada tanggal 5 Juni 2025, 
diperoleh informasi bahwa murid yang menjadi subjek penelitian adalah anak dengan diagnosa autis 
sesuai hasil asesmen sekolah. Selanjutnya hasil asesmen dari Wali Kelas menunjukkan adanya hambatan 
dalam area komunikasi, interaksi sosial, serta sulit dalam mempertahankan perhatian. Murid sering 
mengalami kesulitan mempertahankan fokus saat pembelajaran konvensional berlangsung, 
menunjukkan perilaku sering menggumam atau bersuara sendiri tanpa konteks yang jelas. Perilaku ini 
merupakan salah satu ciri yang umum muncul pada anak dengan autis, di mana mereka kerap 
mengeluarkan bunyi-bunyian, kata-kata yang diulang, atau vokalisasi tanpa tujuan komunikatif. Ia 
mudah terdistraksi oleh rangsangan di sekitarnya, serta kurang responsif terhadap instruksi verbal. 
Selain itu, murid juga belum mampu mengenal angka dasar secara konsisten.  

Berdasarkan diagnosis menurut DSM V, kondisi subjek mengarah pada kategori Autism Spectrum 
Disorder Level 1 (autisme ringan), yaitu individu yang membutuhkan dukungan (requiring support) 
terutama dalam aspek komunikasi sosial dan pengelolaan perilaku. Pada level ini, subjek masih memiliki 
potensi untuk mengikuti pembelajaran akademik, namun kondisi ini menegaskan perlunya pendekatan 
pembelajaran yang lebih visual, konkret, interaktif, dan menarik untuk membantu meningkatkan 
keterlibatan, konsentrasi, dan pemahaman murid selama proses belajar berlangsung agar lebih optimal. 

Hal ini didukung hasil asesmen awal yang peneliti lakukan pada murid   tersebut, diketahui bahwa murid 
berinisial MA tersebut masih belum mampu mengenali bentuk simbol angka dasar 1–10. Saat diminta 
menunjukkan angka tertentu, murid belum dapat membedakan dan mengingat bentuk simbol angka 
tersebut. Namun, ketika diberikan benda konkret untuk dihitung, misalnya saat diberikan empat buah 
pensil murid dapat menentukan jumlahnya dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa murid MA telah 
memahami konsep kuantitas, tetapi masih mengalami hambatan dalam   menghubungkan jumlah dengan 
simbol angka tertulis, sehingga diperlukan media pembelajaran visual dan konkret untuk memperkuat 
pemahaman tersebut. Oleh karena itu, penggunaan media Number Classification Maze diperlukan 
karena dapat mengaitkan secara langsung antara konsep kuantitas dengan simbol angka melalui aktivitas 
klasifikasi yang bersifat visual, konkret, dan interaktif, sehingga membantu murid dalam membangun 
pemahaman yang lebih bermakna dan meningkatkan kemampuan mengenal angka secara bertahap. 
Karena beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa permainan berbasis labirin memiliki 
dampak positif terhadap   peningkatan kemampuan siswa berkebutuhan khusus. Misalnya, penelitian 
oleh (Suweleh, 2021)  menunjukkan bahwa permainan maze angka dapat meningkatkan kemampuan 
membilang. Di sisi lain, media ini juga dapat berfungsi sebagai bentuk klasifikasi visual yang mudah 
dipahami oleh anak dengan hambatan intelektual karena memberikan umpan balik langsung dalam 
proses belajar. Penggunaan media maze dalam    pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan 
kognitif anak dalam mengenal angka secara bertahap. Mereka lebih tertarik, tidak cepat bosan, dan lebih 
mudah mengingat urutan bilangan  melalui jalur labirin (Deo et al., 2023). 

Salah satu penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan media Number Classification Maze 
terhadap kemampuan mengenal angka mengalami peningkatan setelah penggunaan media, seperti yang 
dilakukan oleh (Agustina, 2023) bahwa sebelum penerapan media maze numerik, nilai kemampuan 
mengenal angka pada murid autis hanya mencapai 3,3 dengan kategori tidak mampu. Setelah diberikan 
perlakuan melalui penggunaan maze numerik, nilai murid meningkat signifikan menjadi 80 dengan 
kategori mampu. Perbedaan nilai tersebut menggambarkan adanya peningkatan kemampuan yang jelas 
setelah penggunaan media maze numerik.  Pembelajaran dengan media ini terbukti membantu murid 
autis dalam memahami angka secara lebih mudah melalui    aktivitas yang interaktif, sekaligus melatih 
koordinasi motorik halus dan fokus. Selain itu, dari 30 aspek kegiatan yang diamati, murid mampu 
menyelesaikan 24 aspek dengan baik sesuai indikator pencapaian, sehingga penggunaan maze numerik 
efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal angka. Oleh karena itu, penelitian ini perlu 
dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh penggunaan media number classification maze dapat   
meningkatkan kemampuan kognitif dasar matematika anak   berkebutuhan khusus, khususnya dalam 
mengenal, membedakan, dan mengklasifikasikan angka. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif dan desain pretest-posttest, 
yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan mengenal angka pada siswa autis sebelum dan 
sesudah penggunaan media Number Classification Maze. Kemampuan mengenal angka dalam 
penelitian ini adalah skor yang dicapai oleh subjek yang mengindikasikan kemampuan menunjukkan 
simbol angka yang di sebutkan, menyebutkan simbol angka yang ditunjukkan dan mengaitkan simbol 
angka dengan jumlah benda dengan benar. Subjek penelitian adalah satu orang murid autis kelas II di 
SLB Negeri 1 Pangkep berinisial MA yang mengalami kesulitan dalam mengenali simbol angka 1–10.  
Data dikumpulkan melalui tes kemampuan mengenal angka yang terdiri dari 30 soal mencakup tiga 
indikator, yaitu menunjukkan simbol angka yang disebutkan, menyebutkan simbol angka yang 
ditunjukkan, dan mengaitkan angka dengan jumlah benda. Rubrik penilaian hasil tes dilakukan dengan 
ketentuan, apabila siswa dapat mengenali atau menyebutkan angka dengan benar diberikan skor 1, dan 
apabila tidak mampu maka diberikan skor 0. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa setelah 
diberikan perlakuan. Selanjutnya, Melakukan perbandingan antara hasil tes sebelum dan sesudah 
intervensi; apabila terjadi peningkatan skor, maka hal tersebut menjadi indikator bahwa media Number 
Classification Maze efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal angka pada murid autis. Untuk 
memperjelas adanya peningkatan hasil belajar seluruh nilai disajikan secara visual dalam bentuk 
diagram batang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan pada murid Autis dengan kemampuan ringan kelas II di SLB Negeri 1 
Pangkep pada tanggal 5 Januari 2026 s/d 5 Februari 2026. Tes kemampuan mengenal angka 1-10 
dilakukan sebanyak dua kali, yakni tes sebelum penggunaan media Number Classification Maze untuk 
memperoleh gambaran tingkat kemampuan awal murid. Sedangkan pengukuran kedua dilakukan 
sesudah penggunaan media Number Classification Maze untuk memperoleh gambaran peningkatan 
kemampuan mengenal angka pada penelitian. Materi tes yang diberikan berupa tes tulis dan tes lisan 
untuk mengukur kemampuan murid dalam menunjukkan simbol angka yang di sebutkan, menyebutkan 
simbol angka yang ditunjukkan dan mengaitkan simbol angka dengan jumlah benda dengan benar.  

Kemampuan Mengenal Angka Murid Autis Kelas II Di SLB Negeri 1 Pangkep Sebelum 
Penerapan Number Classification Maze  

Berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan sebelum penggunaan media Number Classification Maze 
pada murid Autis dengan kemampuan ringan di SLB Negeri 1 Pangkep, maka data yang diperoleh 
mengenai kemampuan siswa dalam mengenal angka tergambar dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 2. Skor Tes Awal 
 

No Inisial Murid Skor Nilai Kategori 

1 MA 2 7 Kurang 

 
Berdasarkan hasil tes awal yang telah diperoleh, subjek (MA) hanya meraih skor 2 dengan nilai 7. Hal 
ini menunjukkan bahwa dari total 30 butir soal yang diberikan, subjek hanya mampu menjawab dua 
butir soal dengan benar. Skor tersebut kemudian dikonversikan ke dalam skala penilaian 100 melalui 
rumus yang telah ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan hasil perhitungan skor kemampuan mengenal 
angka yang diperoleh oleh siswa Autis kelas II di SLB Negeri 1 Pangkep pada tes awal (Pretest) 
diketahui bahwa nilai yang dicapai oleh subjek MA Adalah 7. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 



Global Science Education Journal, Volume 8 Nomor 1 Mei 2026 

 
 

4 

	

kemampuan subjek dalam mengenal angka masih berada pada kategori kurang. Kategori kurang 
menunjukkan bahwa subjek belum menguasai sebagian besar indikator kemampuan mengenal angka 
dan masih sering keliru dalam membedakan bentuk angka. Temuan ini mengindikasikan bahwa subjek 
memerlukan bimbingan serta pembelajaran tambahan yang lebih intensif, disertai dengan penerapan 
metode pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individualnya. 
 

Kemampuan Mengenal Angka Pada Murid Autis Kelas II SLB Negeri 1 Pangkep Setelah 
menggunakan media Number Classification Maze 

Untuk mengetahui gambaran hasil tes setelah penerapan media Number Classification Maze pada subjek 
(MA), yang berlangsung selama satu bulan dengan total 10 kali pertemuan. Diperoleh data mengenai 
peningkatan kemampuan mengenal angka, dapat diketahui melalui tes akhir (post test). Tes akhir 
merupakan tahap akhir pelaksanaan penelitian untuk mengetahui gambaran hasil belajar murid autis 
kelas II Negeri 1 Pangkep setelah penerapan media Number Classification Maze disajikan melalui tabel 
berikut: 

Tabel 3. Skor Tes Akhir 

No Inisial Murid Skor Nilai Kategori 

1 MA 23 77 Baik  

 

Berdasarkan data hasil Posttest subjek penelitian (MA) memperoleh skor sebesar 23 dengan nilai akhir 
77. Hal ini mengindikasikan bahwa dari 30 butir soal yang diberikan, subjek hanya belum mampu 
menjawab dengan benar sebanyak 7 butir soal. Skor yang diperoleh kemudian dikonversikan ke dalam 
skala penilaian 100 menggunakan rumus yang telah ditetapkan sebelumnya. Data diatas menunjukkan 
bahwa subjek penelitian (MA) memperoleh nilai 77 yang berarti yang berarti bahwa kemampuan 
mengenal angka pada murid autis kelas II SLB Negeri 1 Pangkep setelah penggunaan media Number 
Classification Maze berada dalam kategori baik. Kategori baik menunjukkan bahwa subjek telah mampu 
menguasai sebagian besar indikator kemampuan mengenal angka, hal ini ditandai dengan kemampuan 
subjek dalam menyebutkan simbol angka yang ditunjukkan, menunjukkan angka yang disebutkan, serta 
menghubungkan simbol angka dengan jumlah benda secara tepat. Media Number Classification Maze 
terbukti efektif dalam membantu subjek memahami konsep angka, yang ditunjukkan oleh tingkat 
ketepatan subjek dalam menjawab soal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar materi telah 
dipahami dengan baik oleh subjek. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang 
sesuai dan berbasis aktivitas mampu meningkatkan pemahaman konsep mengenal angka secara 
signifikan.  

Peningkatan Kemampuan Mengenal Angka pada Siswa Autis Kelas II di SLB Negeri 1 Pangkep 
Melalui Penggunaan Media Number Classification Maze 

Dalam penelitian ini, media Number Classification Maze digunakan sebagai media pembelajaran untuk 
membantu subjek (MA) dalam mengenal angka. Pencapaian kemampuan mengenal angka terlihat dari 
hasil kerja subjek (MA) pada setiap tes yang terdiri atas 30 butir soal. Berdasarkan hasil tes tersebut, 
diperoleh data yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan subjek dalam mengenal angka. 
Peningkatan ini menjadi faktor pendukung dalam membuktikan bahwa penggunaan media Number 
Classification Maze efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal angka pada subjek penelitian. 
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan mengenal angka pada siswa autis kelas II di SLB 
Negeri 1 Pangkep mengalami peningkatan setelah penggunaan media Number Classification Maze, 
sebagaimana disajikan pada diagram batang dibawah ini:  
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Diagram 1. Peningkatan kemampuan mengenal angka melalui media Number Classification Maze 

 

Diagram tersebut menunjukkan kecenderungan peningkatan hasil belajar yang dicapai oleh subjek 
penelitian (MA) secara bertahap, dimulai dari pertemuan kedua hingga pertemuan kedelapan. 
Peningkatan ini tercermin dari hasil kerja subjek yang terus mengalami perkembangan seiring dengan 
pemanfaatan media pembelajaran Number Classification Maze yang berperan efektif dalam membantu 
subjek mengenal angka. Akan tetapi, pada pertemuan ke delapan setelah adanya jeda kegiatan 
pembelajaran selama beberapa hari. Pada awal pertemuan, peneliti terlebih dahulu melakukan 
pengulangan kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya untuk membantu siswa mengingat 
angka-angka yang telah diajarkan sebelumnya. Siswa tampak masih mengingat beberapa angka. Setelah 
dilakukan pengulangan siswa mulai kembali mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dengan lebih 
baik. Selanjutnya, pada pertemuan kesembilan dan kesepuluh hasil belajar subjek kembali mengalami 
peningkatan. Hal ini terjadi seiring dengan membaiknya kondisi emosi subjek, yang mendorong 
munculnya semangat dan keterlibatan yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran. Perubahan positif 
tersebut berkontribusi terhadap peningkatan nilai yang diperoleh subjek, meskipun skor yang dicapai 
belum mencapai nilai maksimal, yaitu 30. Hal ini disebabkan karena masih terdapat beberapa angka 
yang belum sepenuhnya dikuasai dan cenderung terlupa oleh subjek penelitian (MA). 

Peningkatan kemampuan mengenal angka pada murid autis kelas II di SLB Negeri 1 Pangkep dapat 
diidentifikasi melalui perbandingan hasil sebelum dan sesudah penerapan media Number Classification 
Maze. Dapat diketahui bahwa kemampuan mengenal angka pada murid autis kelas II di SLB Negeri 1 
Pangkep mengalami peningkatan setelah dilaksanakan dua kali pengukuran. Pada pengukuran awal 
(pretest) yang dilakukan sebelum penerapan media Number Classification Maze, subjek memperoleh 
nilai sebesar 7. Setelah media Number Classification Maze diterapkan dalam proses pembelajaran, hasil 
pengukuran akhir (posttest) menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan dengan capaian nilai 
sebesar 77. Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perbedaan hasil sebelum 
dan sesudah perlakuan, data tersebut disajikan dalam bentuk  diagram batang berikut: 

Diagram 2. perbandingan nilai sebelum dan sesudah penerapan media Number Classification Maze
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Berdasarkan grafik tersebut menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan mengenal 
angka pada murid autis kelas II di SLB Negeri 1 Pangkep setelah penerapan media Number 
Classification Maze. 

Discussion 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan mengenal angka sesudah 
penggunaan media Number Classification Maze pada murid autis kelas II di SLB Negeri 1 Pangkep. 
Peningkatan ini membuktikan bahwa media Number Classification Maze merupakan media 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan murid autis, karena mampu mendukung proses 
pembelajaran agar lebih konkret serta memberikan tahapan belajar yang dimulai dari konsep lebih 
sederhana sebelum menuju ke tingkat yang lebih kompleks. Seiring dengan berjalannya waktu dan 
bimbingan yang dilakukan secara bertahap anak mulai menunjukkan peningkatan dalam memahami 
konsep angka. Setiap sesi pembelajaran memberikan kesempatan bagi siswa untuk berlatih dan 
memahami konsep angka menggunakan media Number Classification Maze, yang memungkinkan 
siswa belajar secara Visual dan Konkret. Setelah beberapa sesi, terlihat bahwa siswa semakin terampil 
dalam mengenal angka, dan menghubngkannya dengan jumlah yang sesuai.  

Hal ini terjadi karena murid terlihat tertarik dengan warna yang ada pada media tersebut, penggunaan 
warna yang cerah dan bervariasi dapat menarik perhatian siswa autis, karena mereka cenderung lebih 
responsif terhadap rangsangan visual. Warna juga membantu meningkatkan fokus dan mempertahankan 
perhatian siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pendapat tersebut diperkuat oleh hasil 
penelitian oleh Wardani (2022) yang menjelaskan bahwa anak dengan autisme cenderung memiliki 
preferensi terhadap warna tertentu karena mereka lebih dominan dalam memproses informasi secara 
visual. Warna berfungsi sebagai stimulus yang mampu menarik perhatian, meningkatkan fokus, serta 
membantu anak dalam memahami informasi yang disampaikan melalui media pembelajaran. Dengan 
adanya warna yang menarik, anak autis menjadi lebih terlibat, aktif, dan termotivasi dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 

Tetapi, masih terdapat beberapa soal yang belum sepenuhnya dikuasai oleh murid, khususnya pada 
angka 5, 7, dan 9. Hal ini diduga karena bentuk angka tersebut lebih kompleks sehingga sulit dibedakan, 
serta jumlah objek yang lebih banyak sehingga menambah tingkat kesulitan. Selain itu, keterbatasan 
dalam perhatian, konsentrasi, dan daya ingat yang umumnya dimiliki anak autis juga memengaruhi 
proses pemahaman konsep. Oleh sebab itu, diperlukan latihan yang lebih intensif dan pengulangan 
secara terus-menerus agar murid dapat memahami dan menguasai konsep angka dengan lebih baik. 
Peningkatan kemampuan murid terlihat mulai berhenti pada pertemuan kesembilan dan kesepuluh. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan murid sudah berada pada tahap stabil, tetapi belum 
mencapai hasil yang optimal. Hal tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan dalam mengingat serta tingkat 
konsentrasi murid. Karakteristik anak autis memang menunjukkan bahwa mereka membutuhkan waktu 
belajar yang lebih lama dan latihan berulang untuk mencapai penguasaan yang maksimal. Dengan 
demikian, meskipun intervensi yang diberikan mampu meningkatkan kemampuan mengenal angka 
secara bertahap, hasil yang maksimal belum sepenuhnya tercapai dalam waktu penelitian yang telah 
ditentukan. Analisis perbandingan skor pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan mengenal angka setelah penerapan media Number Classification Maze. Jika dilihat dari 
selisih skor, peningkatan dari 2 menjadi 23 menunjukkan adanya perkembangan yang signifikan dalam 
penguasaan materi. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media Number Classification Maze efektif dalam 
meningkatkan kemampuan mengenal angka pada murid autis, sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
(Sri Agustina,Usman, 2023) penggunaan maze angka secara sistematis mampu meningkatkan 
kemampuan mengenal angka pada siswa autis kelas II di SLB Gowa. Anak-anak menjadi lebih fokus, 
tertarik, dan mampu menunjukkan perkembangan dalam membedakan angka 1–10. Dilanjutkan dengan 
penelitian  (Deo et al., 2023) juga membuktikan bahwa penggunaan media maze dalam pembelajaran 



Global Science Education Journal, Volume 8 Nomor 1 Mei 2026 

 

7 

 

mampu meningkatkan keterlibatan kognitif anak dalam mengenal angka secara bertahap. Mereka lebih 
tertarik, tidak cepat bosan, dan lebih mudah mengingat urutan bilangan melalui jalur labirin. Secara 
keseluruhan, penggunaan media Number Classification Maze efektif dalam meningkatkan kemampuan 
mengenal angka pada murid autis. Media ini membantu murid memahami konsep angka secara lebih 
konkret, menarik, dan mudah dipahami. Penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik anak autis 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat peningkatan kemampuan mengenal angka sesudah penggunaan 
media Number Classification Maze pada murid autis kelas II di SLB Negeri 1 Pangkep. Peningkatan ini 
membuktikan bahwa media Number Classification Maze merupakan media pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan murid autis, karena mampu mendukung proses pembelajaran agar lebih konkret serta 
memberikan tahapan belajar yang dimulai dari konsep lebih sederhana sebelum menuju ke tingkat yang 
lebih kompleks.kemampuan mengenal angka pada murid autis kelas II di SLB Negeri 1 Pangkep 
sebelum penggunaan media Number Classification Maze berada pada kategori kurang, namun setelah 
diberikan perlakuan mengalami peningkatan hingga mencapai kategori baik. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan media Number Classification Maze efektif dalam membantu murid 
autis mengenal angka melalui pendekatan yang visual, konkret, dan terstruktur. Disarankan kepada guru 
dan peneliti selanjutnya, untuk menggunakan serta mengembangkan media pembelajaran yang visual, 
konkret, dan berkelanjutan agar kemampuan mengenal angka pada anak autis dapat meningkat secara 
optimal. 
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